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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebuah organisasi atau perusahaan tentu dalam menyampaikan sesuatu
harus dilakukan secara efektif dan efisien agar dalam melakukan pekerjaan antara
stakeholder dan bidang:‘perusahaan berjalan dengan, baik. Organisasi dalam
mencapai tujuan nya bergantung pada beberapa komponen di dalam organisasi,
antara lain karyawan, pimpinan, tujuan, program, sarana, dan prasarana yang ada.

Organisasi/perusahaan dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia
yang di miliki juga harus memperhatikan kepuasan kerja karyawannya. Karyawan
akan merasa dihargai dan nyaman dalam bekerja disebabkan oleh kondisi tempat
mereka bekerja sesual dengan harapan dan kebutuhan mereka. Kepuasan kerja pada
dasarnya adalah tentang apa yang membuat seseorang bahagia dalam pekerjaannya.

Karyawan merupakan penggerak jalannya sebuah organisasi untuk
mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Perusahaan akan berhasil
dalam mencapai target-target perusahaan jika ada peran karyawna yang saling
terintegrasi. Sebelum karyawan tersebut mampu untuk membawa kemajuan bagi
perusahaan, perusahaan harus memperhatikan terlebih dahulu kepuasan kerja
karyawan yang bersangkutan dalam perusahaan. Kepuasan kerja merupakan hal
yang paling penting yang dimiliki oleh setiap karyawan dalam bekerja. Tingkat
kepuasan yang tinggi sangat mempengaruhi seseorang dalam menyelesaikan

pekerjaan sehingga memberikan pengaruh positif kepada perusahaan.



Peranan sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat
penting bagi perusahaan. Pemanfaatan SDM secara efektif merupakan jalan bagi
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan dimasa
yang akan datang« Dengan kata.lain, kekuatan-perusahaan ditentukan oleh orang
orang yang mendukung dalam pengelolaan suatu perusahaan. Sejak perusahaan
didirikan tujuan utama yang ingin'dicapai-adalah. mendapatkan kesuksesan dalam
janga waktu lama. untuk mencapai apa yang diinginkan, dibutuhkan komunikasi
internal perusahaan yang terjalin dengan baik antara atasan dengan bawahan
ataupun bawahan dengan atasan. Human relation adalah cara yang digunakan
terutama bagi seorang pemimpin perusahaan untuk dapat memahami sifat, watak,
karakter serta komunikasi yang terjalin antar individu dengan demikian pemimpin
perusahaan akan mampu menerapkan human relation di internal perusahaan.

Etos kerja ini dapat-dibentuk apabila _keinginan dari karyawan tersebut
untuk mampu melakukan suatu pekerjaan dengan hasil dan kerjanya dengan
maksimal. Yang dapat membentuk dan mempengaruhi _etos kerja yang baik ini
adalah hubungan yang terjalin dengan sangat baik antar anggota karyawan (human
relation) yang dapat menyenangkan bagi karyawan yang lainnya.

Etos kerja harus dimiliki oleh setiap karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya agar mereka dapat bekerja dengan baik dan efektif. Apabila suatu
perusahaan ini memiliki etos kerja yang rendah ketika melakukan pekerjaannya
maka perushaaan tersebut mengalami kerugian yang disebabkan karena karyawan
tidak bekerja dengan seluruh kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya.

Namun jika sebaliknya jika karyawan memiliki etos kerja yang tinggi maka akan



membantu meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan memberikan hasil kerja
yang sangat optimal baik secara kualitatif maupun kuantitatif sehingga tujuan dari
perusahaan dapat tercapai.

Dengan produktifitas yang tinggi, maka karyawan bekerja dengan sepenuh
hati yang sesuai dengan bidang kerja karyawan sehingga pekerjaan tersebut dapat
diselesaikan dengan baik dalam,waktu yang singkat. Selain itu dengan adanya etos
kerja yang tinggi maka akan menjadikan karyawan mau bekerja sama dan saling
membantu dalam menyelesaikan pekerjaan yang membutuhkan tenaga dan waktu
yang lebih banyak lagi.

Human relations dalam aktivitas yang dilakukan oleh suatu organisasi
menitik beratkan kepada suatu upaya agar para karyawan terintegrasi kedalam
situasi untuk saling bekerja sama antar karyawan dalam satu tim Kerja,
meningkatkan produktivitas;~-dan memperoleh kepuasan dalam bekerja. Kegiatan
human relations tidak terlepas dari konsep manajemen Yyang membantu
mengarahkan setiap kegiatan yang berlangsung di perusahaan. Menjalin suatu
hubungan pasti akan menemukan permasalahan terkait dengan ini human relations
tidak terlepas dari faktor manusia.itu sendiri,di dalam dunia kerja tidak menutup
kemungkinan akan timbul suatu masalah atau konflik di dalam perusahaan.

Seperti yang diketahui PT. Robinson Citra mandiri memiliki jumlah produk
yang cukup banyak, dan juga jumlah karyawan yang cukup banyak pula, maka tidak
bisa dipungkiri pasti terjadi beberapa permasalahan yang terjadi terutama kinerja
karyawan yang merupakan kegiatan utama dalam memberikan pelayanan. Salah

satu masalah yang terjadi adalah kurangnya komunikasi yang baik antar karyawan



dan karena hal tersebut banyak karyawan yang belum mampu menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh pimpinan. Selain kurangnya komunikasi, sifat dan sikap
setiap karyawan yang berbeda juga menimbulkan dampak pada penyelesaian tugas
yang kurang tepat-waktu dan tidak sesuai dengan harapan pimpinan. Hal tersebut
juga berdampak pada kesadaran diri akan tanggung jawab yang diberikan pada tiap
individu oleh pimpinan karena, tidak, semua karyawan mempunyai kinerja yang
sama baiknya. Oleh karena itu komunikasi yang baik dan hubungan kerja yang
profesional bisa dikatakan mampu meningkatkan Kinerja karyawan.

Permasalahan yang terjadi pada perusahaan ini ialah hubungan diantara
karyawan yang terlihat masih dilakukan sangat kurang perhatian, karyawan yang
lain kepada anggotanya masih cuek dan kurang mampu bekerja sama dengan
menyelesaikan masalaha yang terjadi, karyawan dengan anggota yang lain masih
memiliki keterbukaan yang kurang dan tidak mampu memberikan informasi yang
penting diantara yang lainnya. Hal ini yang menyebabkan rendahnya etos kerja
diantara setiap karyawan tersebut.

Berdasarkan “hasil wawancara peneliti kepada salah satu karyawan yang
bekerja pada perusahaan ni'mereka mengatakan bahwa untuk hubungan antara
karyawan dengan karyawan masih agak sedikit canggung karena karyawan bekerja
dengan sikap yang otoriter tanpa membantu permasalahan diantara karyawan
tersebut, hal ini yang menyebabkan etos kerja rendah yang menjadikan kesalahan
kerja dari pegawai semakin meningkat.

Dalam proses kegiatan human relation tidak terlepas dari keikutsertaan

pemimpin dalam mengarahkan serta memberikan motivasi kepada karyawan untuk



meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Maka dari itu agar perusahaan dapat
berjalan dengan baik seperti yang diinginkan maka pemimpin harus
mengintegrasikan seluruh karyawan perusahaan agar mampu memahami situasi
kerja untuk bekerja secara produktif dan koperatif.

Seorang pemimpin harus mampu  menjalin hubungan baik kepada
karyawannya dan melakukan suatu komunikasipersuasif yang bersifat membujuk
secara sukarela tanpa adanya paksaan atau ancaman. Komunikasi persuasif disini
ditekankan agar seorang pemimpin dapat menuangkan ide atau gagasan yang dapat
memotivasi kerja karyawannya, baik dalam pekerjaannya ataupun diluar
pekerjaannya yang dapat berpengaruh pada prestasi kerja karyawannya.

Tabel 1.1

Komposisi karyawan padabagian/bidang P T. Robinson Citra Mandiri Tg
Batu Kundur Kepulauan Riau Tahun 2021

No Bidang Kerja Jumlah Karyawan
1 Direktur 1
2 Sekretaris & Bendahara 2
3 Manajer Marketing 1
4 Divisi Marketing 5
5 Manajer Werehouse 1
6 Divisi Werehouse 15
7 Accounting 4
8 Admin 4
9 Supervisor 2
10 Security 5

Jumlah 40

Sumber : Data Administrasi PT Robinson Citra Mandiri, 2021

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui jumlah karyawan pada PT.
Robinson Citra Mandiri sebanyak 40 orang dengan 10 bagian dan jabatan yang
dibebankan kepada karyawan yang paling banyak adalah karyawan bagian

warehouse atau bagian gudang yaitu sebanyak 15 orang. pada penelitian kali ini



peneliti mengambil sempel keseluruhan karyawan yang berhubungan langsung
dengan pimpinan perusahaan.

Salah satu kunci agar tercapainya tujuan perusahaan yaitu dengan
dimilikinya etos.kerja yang baik dari_setiap individu, etos kerja merupakan
penilaian Kkinerja yang didasarkan pada kerja keras dan ketekunan dalam
menyelesaikan pekerjaan, karyawan ‘harus mampu meningkatkan karakter moral
beserta kemampuan dalam bidang masing masing. Jika karyawan hanya bekerja
sekedar menyelesaikan pekerjaan itu sudah banyak dilakukan oleh individu lainya.
Akan tetapi bekerja dengan sepenuh hati dan menggapai prestasi berarti individu
tersebut sudah menerapkan sebuah etos kerja yang unik. Dalam menumbuhkan etos
kerja karyawan'di dalam menjalankan tugas, sikap aktif dan inisiatif merupakan
bagian dari ciri ciri orang yang mandiri. Orang yang memiliki etos kerja yang tinggi
biasanya mengisi setiap kegiatan dengan hal yang produktif.

Etos kerja yang tinggi tentunya akan memberikan peningkatan terhadap
prestasi kerja. Karena dengan semakin banyak rutinitas yang dilakukan secara
pruduktif akan membentuk pengalaman dan membuat kemampuan karyawan akan
lebih terasah. Hubungan antar manusia merupakan jembatan penghubung yang
menghubungkan antara atasan dan bawahan, bawahan dengan atasan dan bawahan
dengan bawahan, untuk menciptakan kepuasan dalam bekerja sehingga
meningkatkan produktivitas kerja. Dengan kemampuan hubungan antar manusia
yang baik ini seorang pimpinan akan dapat memecahkan permasalahan pada

karyawannya.
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Berdasarkan ketrangan diawal dapat dipahami bahwabesarnya peranan
human relation (hubungan antar manusia) dalam meningkatkan etos kerja

karyawan. Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk mengadakan

watt lg

adap Etos Kerja

z

f

LIRS

d

g

o
el
as.

penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian diharapkan sebagai pengaplikasian dan juga sebagai
penambah wawasan ilmu yang di dapat selama menempuh proses

pendidikan di bangku perkuliahan.
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b. Bagi Perusahaan,
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi informasi bagi perusahaan yang

diperlukan sehubung dengan penerapan human relation (hubungan antar

membaginyze

BAB 1

BAB Il

literature yang melandasi pembahasan proposal yang meliputi landasan
teori yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu pengertian human
relation dan indikatornya serta pengertian etos kerja dan indikatornya,

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
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BAB Il

:METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan lokasi penelitian, operasionalisasi variabel
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BAB |1

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

sehingga nbantu seseorang

pemimpin antar manusia
(Human Relatic : an j.termasuk kedalam

komunikasi antarpe : : umnya antara dua orang

oleh seseorang kepada orang lain se ap muka dalam segala situasi dan dalam
semua bidang kehidupan. sehingga menimbulkan kebahagian dan kepuasan hati
terhadap kedua belah pihak (Onong Effendy, 2003: 50). Human antar mansuia
dalam arti luas adalah komunikasi persuasive yang dilakukan oleh seseorang
kepada orang lain secara tatap muka dalam segala situasi dan dalam semua bidang

kehidupan, sehingga dengan menimbulkan kebahagiaan dan kepuasan hati dari

kedua belah pihak.
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Bagi seorang pemimpin hubungan antar manusia sangat penting
dilaksanakan karena akan mencerminkan pribadinya citra organisasi yang
dipimpinnya, suksesnya seseorang dalam melaksanakan hubungan antar manusia
karena berkomunikasi secara-etis, ramah,.sopan dan menghargai orang lain.
Sedangkan hubungan antar manusia dalam arti sempit adalah komunikasi
persuasive yang dilakukan olehcseseorang kepada orang lain secara tatap muka
dalam situasi kerja dan dalam organisasi kekaryaan dengan tujuan untuk
mengunggah kegairahan dan kegiatan bekerja dengan semangat kerja sama yang
produktif dengan perasaan bahagia dan kepuasan hati.

Hubungan antar manusia Hubungan antar. manusia yang banyak
dipraktekkan di negara yang sudah maju, karenanya ternyata perkembangan
masyarakat sebagai akibat dari kemajuan teknologi telah menimbulkan berbagai
pengaruh kepada individu-individu yang merupakan tenaga kerja (manpower) yang
selalu menghambat pekerjaan. Dengan kegiatan hubungan antar manusia para
pemimpin organisasi yang berusaha memecahkan masalah dalam situasi kerja dan
masalah yang akan ‘menimpa karyawannya secara.individual sehingga dengan
demikian karyawan dapat mengggairahkan kea rah yang lebih produktif.

Hubungan antar manusia (human relation) mempelajari perilaku, sikap
untuk mendapatkan kepercayaan, sebaliknya apabila sikap tersebut tidak terkendali
dan terkadang menyebabkan konflik interpersonal. Oleh sebab itu untuk
mempelajari human realtion dapat menganalisis perilaku manusia, strategi
pencegahan dan penyelesaian masalah (Bajari, 2014). Dalam suatu manajemen dan

juga lingkungan kerja, human relation sangat di perlukan, mulai dari tenaga
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manajemen paling atas hingga kepada tenaga pelaksana, terlepas dari pada
kedudukan dan jabatan individu didalamnya. Selain itu human relation sangat

dibutuhkan didalam sebuah perusahaan karena perusahaan dapat mempelajari serta

berarti ko
dan komu
bersama.

komunikasi

informasi

a. Kepentingan individu
Prinsip ini menjelaskan bahwa setiap kepentingan individu harus di
perhatikan terhadap setiap pegawai dan memastikan bahwa setiap individu harus
di bantu dalam merasakan apa yang mereka kerjakan tanpa harus melihat posisi

individu tersebut dalam perusahaan yang tergabung dalam suatu kelompok kerja.
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Kemudian seorang pemimpin harus mampu mengenali setiap pegawainya

secara personal kemudian mencoba memberikan arahan serta menyelesaikan

permasalahan yang dialami oleh mereka sehingga pemimpin bisa memahami

. Kepentingan Bersama (Common Interest

Prinsip diatas menjelaskan bahwa adanya keterikatan antara manajemen
perusahaan dengan pegawai yang berorientasi kepada kepentingan bersama.
Keterikatan tersebut bertujuan untuk menggapai kepentingan bersama
perusahaan melalui kerja sama yang terjalin anatara seluruh komponen

perusahaan, kerja sama yang terjalin di dalam perusahaan juga merupakan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

14

sebuah sistem organisasi yang akan sangat berpengaruh kepada menciptakan

keselarasan hubungan antar manusia.

. Keterbukaan Komunikasi (Open Communication)

keseimbangan dalam memandang sudut pandang orang yang berbeda di semua

bagian di perusahaan. Perusahaan sangat membutuhkan prinsip yang satu ini
karena partisipasi pegawai akan memberikan sebuah keputusan yang lebih baik
di berikan oleh pegawai melibatkan mental dan emosional. Pegawai diberikan

kesempatan yang sama untuk memberikan inisiatif serta mengembangkan
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kreativitas dan kontribusi dalam suatu situasi untuk mencapai kepentingan
individu dan perusahaan.
2.1.3 Teknik-teknik Human Relation

Hubungan«dari manusiawi_ini dapat-dilakukan dengan menghilangkan
hambatan-hambatan  komunikasi, = meniadakan salah  pengertian  dan
mengembangkan segi konstruktif-sifat tabiat manusia.

Dalam derajat dan intensitas yang tinggi hubungan dari manusiawi ini
dilakukan untuk menyembuhkan orang yang menderita frustasi. Frustasi ini timbul
pada diri seseorang akibat suatu masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh dirinya.
Dalam kehidupan sehari-hari siapa pun yang akan dijumpal masalah ada yang
mudah dipecahkan dan ada juga yang sulit dipecahkan. Akan tetapi masalah yang
bagaimanapun akan diusahakan supaya hilang nya masalah itu. Orang tidak akan
membiarkan dirinya di lumpuri oleh masalah. Dan masalah orang yang satu tidak
sama dengan masalah rang lain. Sakit, lamaran pekerjaan tidak diterima, mobil
rusak, anak morfonis, tidak mampu menyelesaikan tugas, dan yang lain-lain yang
menyebabkan seseorang. frustasi.

Orang yang menderita frustasi dapat.dilihat dari tingkah laku dan sikapnya,
ada yang merenung murung, lunglai dan tidak berdaya, putus asa, mengasingkan
diri, mencari dalih untuk menutupi kemampuannya, mencari kompensasi,
berfantasi atau bertingkah laku kekanak-kanakan. Apabila frustasi itu diderita oleh
karyawan apalagi jika jumlahnya banyak maka akan mengganggu jalannya
organisasi ini dan akan menjadi rintangan bagi tujuan yang hendak dicapai oleh

sebuah organisasi. Tidaklah bijaksana apabila seseorang pimpinan menangani
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pegawai yang frustasi dengan tindakan kekerasan. Disini lah pentingnya hubungan
manusiawi dan harus membawa penderita tersebut dari problem situation kepada

problem solving behavior (Onong, 2011: 90)

konseling

directive c

counselling

2.1.4 Fun(

Indi

pengaruh dari lingkungan kerja dan bukan bawaan sejak lahir. Dan imitasi
ini sendiri tidak selalu mengarah yang ke positif, akan tetapi cenderung
kearah yang negative.

b. Sugesti
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Sugesti menempatkan tingkah laku atau adat budaya kebiasaan dari individu
lain tapi tanpa sebuah pertimbangan. Dan sugesti memberikan peranan

penting dalam interaksi kehidupan organisasi.

=4
d
v

o
g
o
[ 4
&

Sehingga tujuan dari human relation dapat disimpulkan sebagai berikut:

Individu dalam situasi hidup secara berkelompok tentunya memiliki
perbedaan terhadap individu yang hidupnya hanya sekedar kebersamaan.
Kehidupan individu yang berkelompok tentunya terdapa hubingan secara
psikologis antar anggota. serta sifat dari satu individu akan menentukan sifat serta

pengaruhnya dalam hidup berkelompok.
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Individu di dalam suatu kelompok di tuntut untuk menciptakan saling
perngertian yang pasti bertujuan mewujudkan situasi kerja yang harmonis antar
keseluruhan unsur individu dalam suatu perusahaan. Jika perusahaan mampu
menerapkan kondisi -hubungan.yang harmonis-antar keseluruhan unsur individu,
maka pasti capaian serta tujuan perusahaan dapat terlaksana dengan baik.

Maka penting bagi seorang pimipinan dalam suatu kelompok untuk terus
bisa menjaga harkat dan martabat serta nama baik. Sehingga suasana kerja tetap
terjaga, kemudian terciptanya saling pengertian antar sesama. Pengaruh yang
positive dari seorang pimpinan akan berdampak kepada karyawan dalam bekerja.
2.1.5 Faktor Manusia dalam Human Relation

Titik sentral human relation adalah manusia. Dan titik sentral human
relation dalam organisasi adalah karyawan. Untuk dapat mempraktekkan human
relation dalam perusahaan,~dalam hal ini- pimpinan_perusahaan harus mampu
memahami serta mempelajari sifat, watak serta perangai dari masing masing
individu tersebut. Meskipun masing masing mereka pasti memiliki perbedaan sifaf,
watak, serta perangal yang berbeda. Pastinya perusahaan ingin melihat bagaimana
individu bertingkah laku ‘secara. berkelompok dan yang mana hal ini akan
berpengaruh terhadap tugas yang diberikan.

Ada dua faktor yang menentukan karakter manusia diantaranya yaitu
pembawaan sejak manusia itu lahir (heredity) dan ruang lingkup hidupnya
(environment). kemudian hal yang paling dasar dari tabiat manusia yaitu tabiat yang

ada sejak manusia itu dilahirkan dan diwariskan dari keluarganya. Kemudian
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lingkungan dari individu serta interaksi sosial di masyarakat menentukan apakah
sifat yang ada sejak lahir itu akan bertahan atau berkembang.

Dalam berkomunikasi sosial dalam lingkungan kerja serta interaksi,

mengenal

individu ter

terhadap karyawan yang dengan segala kemampuan yang tak lain agar tercapainya
tujuan perusahaan.

Maka dari pada itu perusahaan perlu menanamkan motivasi secara berkala
agar antusias kerja para karyawan tetap berada dalam posisi yang stabil. Ada dua

bentuk motivasi yang perlu dilakukan oleh perusahan yaitu:
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a. Motivasi berdasarkan sikap
Yaitu motivasi lahir dari diri sendiri, terkait cara berfikir individu dan mudah

peka terhadap lingkungan kerja. Bentuk motivasi ini merupakan bentuk dari

hasil kinerja.

Pemimpin organisasi tersebut dapat mengkoordinasikan aktivitas aktivitas
para karyawan dan mengkoordinasikan hasrat-hasrat mereka untuk kerja bersama-
sama. Dan semua tertuju kepada sasaran yang direncanakan untuk menggiatkan
mereka bekerja sama sehingga hasilnya memuaskan disamping mereka bekerja

dengan hati puas.
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2.1.7 Hambatan Dalam Human Relation

Hambatan human relation pada umumnya mempunyai dua sifat: objektif

2.1.8 Indikator
prinsip-prinsip human relation diantaranya adalah:
a. Adanya komunikasi (Existence Communication)

Agar bisa membangun kerjasama dalam suatu tim, diperlukan komunikasi
anggotanya agar tujuan bersama dapat tercapai. Pernahakanperusahaan
membayangkan apa yang akan terjadi dalam suatu kelompok apabila setiap

anggota tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan anggota lainnya?
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Seberapa pun hebatnya kemampuan individu dalam suatu tim, mereka tidak akan
ada gunanya apabila tidak dapat berkomunikasi antara satu dengan lainnya.

Mereka hanya akan menjadi sebuah kelompok yang tidak tahu ke mana arah

tujuan

berkontr

. Adanya ke

Kete

. Adanya sikap saling menghargai (Mutual Respect)

Para karyawan juga sangat menginginkan agar hasil karyanya dihargai,
meskipun sebenarnya adalah kewajiban mereka untuk bekerja segiat-giatnya.
Misalnya pemberian reward yang berupa kenaikan jabatan, berupa bonus,
ataupun berupa uang. Adanya perasaan tidak di hargai yang menghinggapi para

karyawan sehingga bisa menghambat kegairahan bekerja, untuk itu komunikasi
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dua arah secara timbal balik adalah sangat penting dilakukan agar hubungan
yang harmonis antara karyawan dan semua pihak dapat terbina dengan baik.

e. Adanya loyalitas (Loyalty)

seseorang I kelc . dala I( e at yang tak lain
merupakan pembeda antara indivi atu der /e tentunya harus

berlandaskan e de ] : ‘ an tindakan konkret

organisasi yang sela 3 kan  anggotanya untuk

aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin
dipernuhinya.

Etos kerja yang baik dalam perusahaan dapat membantu karyawan untuk
memahami bagaimana cara mereka bekerja menjalankan tugasnya. Etos kerja
merupakan suatu perasaan, pembicaraan serta tindakan manusia yang bekerja di

dalam perusahaan, jadi dapat dikatakan bahwa segala sesuatu yang ada di dalam
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perusahaan termasuk di dalamnya cara berfikir, bersikap dan bertingkah laku
dipengaruhi oleh etos kerja yang ada di perusahaan.

Tasmara (2012: 78) mengatakan bahwa etos kerja yang seharusnya dimiliki
oleh seorang karyawan adalah.totalitas kepribadian dirinya.serta caranya untuk
mengekspresikan, memandang, meyakini dan memberikan makna ada sesuatu yang
akan mendorong dirinya untuk-bertindak dan, merath hasil yang optimal sehingga
pola hubungan antara manusia dengan dirinya dan antara mansuia dengan makhluk
lainnya dapat terjalun dengan baik.

Etos kerja dan produktivitasnya masih rendah dan yang masih tercermin
dari disiplin, semangat kerja dan produktivitas yang masih rendah. Hal ini tentu saja
kurang mendukung upaya pembangunan ekonomi dan sumber daya mansuia.
Karena etos kerja adalah masalah yang kompleks dan mengandung banyak aspek
baik dari ekonomi sosial, maupun budaya. Etosikerja seseorang terbentuk dari
adanya motivasi yang terpancar dari sikap hidupnya yang mendasar terhadap kerja.
Etos kerja yang dinamis ini selalu mendapat pengaruh dari berbagai faktor, baik
dari eksternal maupun dari faktor internal sesuai dengan kodrat manusia selaku
makhluk sosial.

Dengan demikian, etos kerja menurut Tasmara (2012) adalah totalitas
kepribadian dirinya serta caranya mengespresikan, memandang, meyakini dan
memberikan makna ada sesuatu ssyang mendorong dirinya untuk bertindak dan
meraih amal atau kinerja yang optimal (high performance). Sedangkan menurut
Anoraga dan Sri Suryanti (2013), etos kerja adalah pandangan dan sikap suatu

bangsa atau umat terhadap kerja. Dari sini dapat diartikan bahwa etos kerja
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menggambarkan suatu pandangan dan sikap, sehingga dengan demikian etos kerja
memiliki makna sebagai aspek penilaian dari individu atau kelompok terhadap
kegiatan kerja atau kinerja. Adapun penilaian mengenai etos kerja sendiri dibagi
menjadi dua, yaitu'penilaian positif atau tinggi-dan negatif atau rendah.

Dari etos kerja ini dikenal pula kata etika yang hampir mendekati akhla
baik-buruk sehingga dalam etos kerja juga terkandung gairah atau semangat yang
tinggi untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik dan bahkan upaya
untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin. Artinya ada semacam
semangat yang untuk menyempurnakan suatu pekerjaan dan menghindari segala
kerusakan sehingga setiap pekerjaannya diarahkan untuk mengurangi bahkan
menghilangkan-kesalahan dari hasil pekerjaannya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat di simpulkan bahwa etos kerja
adalah totalitas  kepribadian-diri individu serta, cara individu mengekspresikan,
memandang, meyakini suatu pekerjaan sehingga menjadi suatu kebiasaan yang
menjadi ciri khas untuk bertindak dan meraih hasil kerja yang optimal.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi mengenai etos kerja
individu atau kelompok dapat dilihat dari duapenilaian yakni etos kerja yang positif
atau tinggi dan etos kerja yang negatif atau rendah. Etos kerja yang positif atau
tinggi akan menjadi sumber motivasi bagi kegiatan kerja atau Kkinerja
individu/kelompok. Namun untuk etos kerja yang negatif atau rendah tentunya juga
akan berdampak pada kegiatan kerja yang kurang baik atau menurun. Menurut
Nitisemito (2014: 90) bahwa menurunnya kegiatan kerja atau kinerja

individu/kelompok dapat diindikasikan sebagai berikut
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a) Produktivitas menurun

b) Kemangkiran naik

c) Tingkat perputaran karyawan tinggi

n-etos kerja yang

penting dalam

b. Pendidikan

Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber daya manusia.
Peningkatan sumber daya manusi akan membuat seseorang mempunyai etos
kerja keras. Meningkatnya kualitas penduduk dapat pencapai apabila ada
pendidikan yang merata dan bermutu disertai dengan peningkatan dan

perluasan pendidikan, keahlian, dan keterampilan sehingga semakin
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meningkat pula aktivitas dan produktifitas masyarakat sebagi pelaku
ekonomi.

Sedangkan Etos kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, Anoraga (2011) yaitu:

N

o
o
o
g
J
g

’ )

masyarakat yang memiliki sistem nilai budaya yang konservatif akan
memiliki etos kerja yang rendah, bahkan bisa sama sekali tidak memiliki etos
kerja.

c. Sosial Politik
Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi oleh ada atau

tidaknya struktur politik yang mendorong masyarakat untuk bekerja keras dan
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dapat menikmati hasil kerja keras dengan penuh. Etos kerja harus dimulai

dengan kesadaran akanpentingnya arti tanggung jawab kepada masa depan

bangsa dan negara. Dorongan untuk mengatasi kemiskinan, kebodohan dan

meningkat pula aktivitas dan produktivitas masyarakat sebagai pelaku

ekonomi.

. Struktur Ekonomi.

Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi oleh ada atau

tidaknya struktur ekonomi, yang mampu memberikan insentif bagi anggota
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masyarakat untuk bekerja keras dan menikmati hasil kerja keras mereka

dengan penuh.

g. Motivasi Intrinsik Individu

keahlian interpersonal meliputi kebiasaan, sikap, cara, penampilan dan perilaku
yang digunakan pegawai pada saat berada di sekitar orang lain serta
mempengaruhi bagaiman individu berinteraksi dengan orang lain. Terdapat
tujuh belas sifat yang dapat menggambarkan keahlian interpersonal pegawali,
yaitu; sopan, bersahabat, gembiraperhatian, menyenangkan, kerjasama, dan

menolong.
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b. Inisiatif
Merupakan karakteristik yang dapat memfasilitasi pegawai agar terdorong untuk

lebih meningkatkan kinerjanya dan tidak langsung merasa puas dengan kinerja

danya harapan
plisit pegawai
arapkan dapat

lalu berlebihan

2.2.4 Indikator Etos Ke
Salamun dkk. (2000: 23) mengemukakan indikator-indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur etos kerja diantaranya: “kerja keras, disiplin, jujur dan

tanggung jawab, rajin dan tekun”.
a. Kerja keras ialah bahwa di dalam bekerja mempunyai sifat mabuk kerja

untuk dapat mencapai sasaran yang ingin dicapai. Dapat memanfaatkan
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waktu yang optimal sehingga kadangkadang tidak mengenal waktu, jarak
dan kesulitan yang dihadapi.

b. Disiplin sebagai suatu sikap menghormati, menghargai patuh dan taat

G
¥
QQ‘

f.  Tekun berarti rajin,

berusaha, dsb). Orang yang tekun adalah orang yang bekerja secara teratur,
mampu menahan rasa bosan/jemu, dan mau belajar dari kesalahan (orang
lain maupun dirinya) di masa lalu agar tidak terulang kembali.

2.3 Pengaruh Human Relation terhadap Etos Kerja
Human relation adalah bentuk interaksi antar personal yang dilakukan

secara dialogis dan dilihat dari segi kepemimpinan yang bertanggungjawab
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terhadap suatu kelompok dalam organisasi. Human relation bentuk interaksi orang-
orang dalam situasi kerja atau berada dalam suatu organisasi yang memotivasi

saling bekerjasama secara efektif dan efisien. Kemudian etos kerja merupakan

relation denga 3 ) h 3 tersebut akan
saling beke
relation terseb

totalitas dari ke i meraih hasil kerja yang

Nama
No | Peneliti dan Hasil Penelitian
tahun
1 | Kurnia Berdasarkan uji t,variabel
Nurul relation etos kerja memberikan
Hidayah kondisi pengaruh yang signifikan
(2018) lingkungan kerja terhadap variabel kinerja
fisik terhadap karyawan , dengan nilai uji
kinerja karyawan t sebesar 8.288 lebih besar
PT Sumber abadi dari t table sebesar 1.662 .
bersama. hal tersebut berarti semakin
baik etos kerja karyawan,
maka akan semakin baim
pula kinerja karyawan.
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Rahmad Analisis pengaruh | Analisis | Dari hasil penelitian ini

Hidayta hubungan  antar | regresi | menunjukan bahwa

Hasibuan manusia dan | linier | Hubungan manusia dan

(2017) kondisi kerja | berganda | kondisi kerja berpengaruh
terhadap etos terhadap etos kerja
kerja Pegawai karyawan pada Dinas
Pada Dinas Penanaman Modal dan
Penanaman Perizinan . Satu  Atap
Modal Dan Provinsi
Perizinan  Satu Sumatera Utara. Hal ini
Atap Provinsi diindikasikan oleh nilai F-
Sumatera Utara hitung (37.673) > F-tabel

(2.61) dan sig-p (0.000) <
0.05

Nur = Arifah | Pengarun Human Uji Dari penelitian

(2015) Relation hipotesis .(-hasil Uji F menunjukkan
(Hubungan Antar bahwa tingkat signifikansi
Manusia Dan berada pada 0,000. Human
Kondisi relation * dan  Kondisi
Lingkungan Fisik Lingkungan Fisik secara
Terhadap - Etos bersama-sama
Kerja Karyawan berpengaruh terhadap
Pada PT. Delta variable Etos Kerja.
Merlin-, .Sandang
Tekstil 1-Sragen.]|

Sugianti dan | Pengaruh Human | Uji t [ Hasil..« penelitian ini

Aziz (2013) .| Relation parsial menunjukkan bahwa
(Hubungan Antar human relation
Manusia berpengaruh signifikan
Terhadap  Etos terhadap etos kerja
Kerja Karyawan karyawan pada PT.

pada PT. Unilever
Cabang Jakarta
Timur

Unilever Cabang Jakarta
Timur. Besarnya pengaruh
human relation ini sebesar
78%.

Sumber: Data Olahan Tahun, 2022

2.5 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini melibatkan dua variabel yang terdiri atas satu variabel bebas

(independent variable) dan satu variable terikat (dependent variable). adapun

variabel bebas di dalam penelitian kali ini yaitu human relation, sedangkan variabel
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terikat dalam penelitian kali ini adalah etos kerja. Maka digambarkan kerangka

penelitian sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikira




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

35

BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitia

andiri yang

datu kundur

Skala
Ordinal
tetapi
psikologis
kepuasan ka 2engarahan  pimpinan | Ordinal

(Rachmadi, 2000) 2pada karyawan

. Kritikan serta saran
yang berhubungan
dengan pekerjaan

. Kerja sama

. Pimpinan
mempengaruhi
karyawan dalam
pelaksanaan pekerjaan

Etos kerja (y) adalah Kerja keras | 1. Mencapai tujuan hingga | Ordinal

totalitas kepribadian tercapai

dirinya serta caranya 2. Pantang menyerah

mengekspresikan, dalam mencapai tujuan

B~ w
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memandang,
meyakini dan
memberikan makna
ada sesuatu, yang
mendorong dirinya
untuk bertindak dan
meraih amal
optimal

perform

3. Tidak menyerah dalam
menghadapi masalah

Kerja Cerdas

1. Lihai dalam
memanfaatkan momen

ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan pada PT Robinson Citra

Mandiri yang berjumlah 40 orang.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau

keadaan tertentu yang akan diteliti. Riduwan, (2007: 56). Adapun metode sampel

yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah metode sampel jenuh atau metode
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sensus yaitu seluruh karyawan digunakan sebagai sample, dan merupakan
karyawan tetap perusahaan. Kemudian sampel di dalam penelitian ini berjumlah 40

orang karyawan pada PT Robinson Citra Mandiri.

wawancara
secara langsung dan membe : ra Mandiri di

berhubungan

3.4.2 Datz

Data skund ah jeni et o i | eliti melalui laporan
tertulis dan ervasi la : a formasi tentang
keadaan per

Kundur.

vasi yaitu proses pengamatan
menyeluruh dan mencermati perilaku pada suatu kondisi tertentu. Pada
dasarnya, observasi bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas, individu, serta
makna kejadian berdasarkan perspektif individu. Sehingga peneliti dapat

mengetahui secara langsung bagaimana proses hubungan antar manusia (human

relation) yang terjadi di perusahaan.
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3.5.2 Kuesioner
Menurut Nazir, kuesioner atau daftar pertanyaan adalah sebuat set

pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap

menggunakan
skala likert, gunanya ngukur sikap, pendapz epsi, orang, ataupun
sekelompok gan skala likert

untuk keperluan a is kuantitatif d , gai berikut:

Sangat Tidak Setuju
Sumber: Sugiyono (2012)

3.5.3 Wawancara

Wawancara dilakukan untuk melakukan tanya jawab secara langsung
dengan responden tentang penelitian ini. Pengumpulan informasi dengan jalan
bertanya langsung pada pihak terkait sehingga memudahkan pengumpulan data

baik primer maupun sekunder. Hal ini dilakukan unuk mendapakan informasi yang
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tidak bisa digali dengan kuisioner. Melakukan aktivitas tanya jawab langsung
dengan responden yang berkaitan dengan pengaruh human relation (hubungan

antar manusia) terhadap etos kerja karyawan pada PT Robinson Citra Mandiri di

yang telah t sebagaimana ada : s dan membuat
kesimpulan yar aku ur .‘ falah analisis yang mana

data di peroleh-atau da oulkan :'__' erta dikelompokkan

kemudian d

apa yang terjadi pada objek peneliti sehingga terdapat data yang valid. uji validitas
digunakan untuk mengukur data yang terkumpul agar hasilnya valid

Dengan instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu diharuskan valid. uji validitas dilakukan dengan
menggunakan korelasi bivariate diantara masing-masing skor perindikator dengan

total skor variabel penelitian (Aslichati, 2011)
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Uji validitas atau uji keabsahan data yang bertujuan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Suatu kuesioner akan dikatakan valid apabila kuesioner

tersebut mampu membuktikan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

kurang baik s ata dan ka ‘;' ‘- -L 'f kan kesalahpahaman

dalam pena em iten an di ana nakan dikeluarkan.
2.

instrument dapat
dipercaya unt ena instrument itu
sudah valid dan s digunakan untuk
menunjukkan sejau perlihatkan kemantapan,
keajegan dan stabilitas ha: trument tersebut pada kondisi
yang tetap.

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan
reliable atau tetap konsisten jika dilakukan berkali-kali pada waktu yang beda. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknil cronbach’s alpha. Uji
reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur kuesioner yang merupakan bagian

indikator dari variabel-variabel yang diukur dengan uji statistic cronbach’s alpha.
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Uji reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilitas suatu skor dari suatu
instumen pengukur. Pengujian realibilitas kuesioner dalam penelitian ini

menggunakan one shot. Pengujian realibilitasnya digunakan uji statistic cronbacch

cronbach’h alj mana Vva € ngan ketentuan:
jika reabilitas <0,¢ a nilainya kurang isa disi an bahwa alat ukur
yang digunaka
realibility statist

reliabel.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
signifikan dari human relation terhadap etos kerja. Analisis ini juga untuk
mengetahui arah pengaruh variabel dependen dan independen dan apakah masing
masing variabel tersebut berpengaruh positif atau negative. Serta memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau

penurunan. Menurut Sugiyono (2014: 270): “Regresi sederhana didasarkan pada
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hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel

dependen”. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:

Dimana :

3.6.4

abel 3.3
Analisis Koefisien Korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0.00—0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
0.60 —0.799 Kuat
0.80 - 1.000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2014:242)
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2. Analisis Koefisen Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menentukan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nel dan.satu, Ghozali (2013:97). Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel bebas (disiplin dan lingkungan kerja) dalam
menjelaskan variasi variabel terikat (prestasi-kerja).amat terbatas.

Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dapat menjelskan variasi variabel dependen pada pengujian
hipotesis pertama koefesien determinasi dilihat dari besarnya nilai (Adjusted R2)
untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas..yaitu tekanan ketaatan,
kompleksitas tugas, efikasi diri, tekanan anggaran waktu terhadap audit judgment.
Nilai (Adjusted R?) mempunyai interval antara O dan 1.

Jika nilai Adjusted R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebaas
dapat memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen. Sedangkan jika (Adjusted R2) bernilai kecil berarti kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas secara umum
koefesien determinasi untuk data silang (crossesciont) relative rendah karna adanya
variasi yang besar antara masing—masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun
waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi
(Ghozali, 2011).

3. Uji Hipotesis (uji t)
Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh suatu variabel independen

secara individual dalam menerangkan beragam variasi variabel independen. Jika
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nilai probability t lebih besar dari 0,05 maka tidak ada berpengaruh dari variabel
independen terhadap dependen (koefisien regresi tidak signifikan) sedangkan jika
nilai probability t lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh dari variabel
independen terhadap dependen (koefisien regresi signifikan)(Ghozali, 2011).

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai
dengan godness of fit-nya. Seeara StatistiK setidaknya ini dapat diukur dari nilai
koefisien korelasi(R), koefisien derteminasi (R2), nilai Statistik Fdan nilai statistik
t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik disebut signifikan secara
statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah krisis (daerah dimana Ho
ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berbeda dalam
daerah dimanaHo diterima.

Salah satu cara melakukan uji t adalah dengan membandingkan nilai
statistik t dengan titik Kkritis menurut tabel., Apabila nilai statistik t hasil
perhitungannya lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita.menerima hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel. dependen (Ghozali, 2012)..Hipotesis nol (Ho) artinya
apakah suatu variabel independen. bukan.merupakan penjelas yang signifikan
ternadap variabel dependen. Hipotesis alternative (Ha) parameter suatu variabel
tidak sama dengan nol.

Ho . apabila signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh parsial dari
variabel independen terhadap variabel dependen
Ha : apabila signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat pengaruh parsial dari

variabel independen terhadap variabel dependen
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Perusahaan.PT. Robinson Citra Mandiri

bergerak d
merek dan
Cikarang, Serta Jaringan

distributor d di seluruh pelosok

manufaktur pemasaran dan distribusi barang konsumsi. PT Unilever Indonesia Thk
telah beroperasi sejak tahun 1933 dan telah menjadi perusahaan terdepan di pasar
Indonesia dan telah go public pada tahun 1982. Berdirinya unilever merupakan
hasil penggabungan Margarin Union dari belanda dan Lever Brother dari inggris,
nama Unilever diambil dari penggalan perusahaan-perusahaan tersebut. Nama

Lever brother dan mitra kedua bisnisnya dari belanda yaitu Anton Jangens
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Febrieken N.V dan Van Der Bengh Fabrieken N.V dapat dikatakan sebagai pendiri

Unilever.

4.2 Visi dan Misi Perusahaan Robinson Citra Mandiri

yang merupaka ar berc ta be emt perus ian yang merupakan
pembeda d

1. 3 ( ] al baik dan lebih

4. Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil setiap
harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan besar bagi
dunia.

5. Kami senantiasa berinovasi dan mengembangkan cara baru dalam berbisnis
yang memungkinkan kami tumbuh dua kali lipat sambil mengurangi

dampak terhadap lingkungan sosial.
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6. Menjadi rekan utama bagi pelanggan, konsumen dan komunitas serta

menjadi perusahaan terpilih bagi orang-orang berkinerja tinggi.

4.3 Struktur Organisasi Perusahaan

=\ )

Bussines System &
IT

Competitive &
Corporate Strategy
Corporate
Managemen
Accounting

Finance &
Accounting

Internal Audit

Legal Services
Merger & Acquistion

K25
i)y

e Personal Care

Sumber: PT. Robinson Citra Mandiri, 2022

management
Costumer
Services
General Trade
Sales Operations
dan Demand

\ 4

Director HR &
Corporate
Relation

e Expertise Team
e Medical Services
e Services
Delivery Centre
e Communications
e Unilever Peduli
Foundation
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4.4 Tugas dan Tanggungjawab pada masing-masing Bidang Kerja PT.
Robinson Citra Mandiri Tanjung Batu Kundur

Sebuah perusahaan didalam menentukan struktur organisasinya biasanya

awaeY

»> 2
‘5ml! ,

A
e
o 4
N5
%
N

v
. 9&'

mendorong pertumbuhan dan profitabilitas, anda akan berada di garis depan

dalam evolusi perusahaan untuk memenuhi tujuan.
2. Director Home and Personal Care : Bagian yang bertugas menangani semua
perkara yang ada di dalam perusahaan terutama yang berkaitan dengan para

pegawai perusahaan.
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3. Director Supply Chain : Bagian yang bertugas untuk mengatasi bagian
permasalahan terkait dengan bahan baku.

4. Director Costumer Development : Bagian yang bertugas untuk mengatasi

g pada omset,
"g nilever akan
E - kebiasaan dan
& =
- 5.
== .
E- ; bisnis untuk
ﬁ ? M eka memastikan
7 =
o daya yang tepat
o 2.

=
(S,
w = )
p— proses, sistem dan
= = g
E o efektivitas,
E ise Team menjadi bagian dari
o
=

pengembangan solusi baru, sistem dan Best Practices yang akan diluncurkan
dalam wilayah, negara, atau bahkan global.

c. HR Services Menyampaikan dan terus meningkatkan proses end-to-end HR
seperti rekrutmen, learning, reward, dan administrasi tenaga kerja. mereka

juga melacak, memantau dan secara aggresive mengelola kinerja pelayanan
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untuk memastikan bahwa pelayanan disampaikan dengan kualitas yang
ditentukan dan dengan biaya yang optimal.
6. Director Food : Bagian yang mengatur segala kegiatan berkaitan dengan
produk makanan yang dihasilkan oleh Unilever.
7. Director Ice Cream : Bagian yang mengatur segala kegiatan berkaitan dengan

produk Ice cream yang dihasilkan oleh Unilever.

4.5 Aktivitas PT. Robinson Citra Mandiri Tanjung Batu Kundur

Aktivitas perusahaan merupakah keseluruhan dari rangkaian kegiatan yang
terjadi didalam maupun diluar perusahaan baik secara langsung maupun tidak
langsung yang mana melibatkan seluruh sumber daya manusia yang ada kemudian
akan berdampak kepada kegiatan yang dilakukandi ‘lingkungan perusahaan.
Aktivitas perusahaan yang lancar tentunya mendorong tercapainya tujuan dan
meraih hasil dari.visi dan misi‘perusahaan:

Kemudian PT. Unilever Indonesia Unilever adalah perusahaan yang
dibangun atas dasar purpose (tujuan mulia). Purpose merupakan jantung dari segala
yang kami lakukan baik sebagai karyawan, brand, maupun perusahaan. Setelah
lebih dari 80 tahun purpose kami tidak pernah berubah, kami ingin menjadikan
kehidupan berkelanjutan sebagai hal yang lumrah untuk dimiliki. Kami selalu
berupaya menciptakan masa depan yang lebih baik setiap harinya melalui produk-
produk dan kampanye kami. Kami juga menginspirasi masyarakat untuk
mengambil tindakan kecil dalam kehidupan sehari-hari agar dapat membuat
perubahan bagi dunia. Kami bertekad untuk mengelola dan menerapkan bisnis

secara bertanggung jawab dan berkelanjutan agar dapat terus berkembang seraya
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mengurangi dampak lingkungan, dan meningkatkan dampak sosial positif bagi

masyarakat.

Sejak 2010, komitmen keberlanjutan Unilever yang tercantum pada strategi

Unilever Con ami memilik a 1 and dengan tujuan
an tujuan mulia

akan bertahan (eompa irpose last) dan i d ntujuan mulia akan

berkembang e W e) ass memiliki 3 fokus
utama yaitu:

1.

2.

3 inklusif. Kami percaya

cerah, karena bagi kami bisnis seharusnya mampu menjadi bagian dari

solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapi dunia.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Persentase (%)
1 ak 60
2 Perempuan 40
Jumlah 40 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan jenis

kelamin yang berjumlah 40 orang. Dari tabel tersebut karyawan yang berjenis

kelamin laki-laki berjumlah 24 orang atau 60%. Dan karyawan yang berjenis

kelamin perempuan berjumlah 16 orang atau 40%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada
perusahaan ini ialah laki-laki, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada bagian

Gudang lebih mengutamakan laki-laki dibanding perempuan, karena fisik laki-laki

lebih kuat untuk uali tor.
5.1.2 Usi
Mdﬁ!w a responden
N 2
untuk melihat s % 'a% an ini, karena
dengan usi u e n baik. Untuk
melihat ide n ili tabel berikut ini:
 Tabels2
espo Berc
No Si den __Fr rsentase (%)
1 3\ 25
2 -30 Ta 40
3 -40 Ta 30
4 7 | 5
5 NB 0
3 100
Sumber: Data ,
o L]
Berdasarkan d it onden berdasarkan usia
yang berjumlah 40 orang. Jjelaskan bahwa karyawan yang

berusia 20-25 tahun berjumlah 10 orang atau 25%. Karyawan yang berusia 26-30
tahun berjumlah 16 orang atau 40%. Karyawan yang berusia 31-40 tahun berjumlah
12 orang atau 30%. Dan karyawan yang berusia 41-50 tahun berjumlahh 2 orang
atau 5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini

ialah karyawan yang berusia 26-30 tahun. Hal ini dikarenakan bahwa perusahaan
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mengambil dan merekrut karyawan yang dengan usia yang muda dan produktif agar
menghasilkan semangat dan etos kerja yang baik.

5.1.3. Pendidikan Tertinggi Responden

Pendidik k dari peneliti yang
menunj e an tingkat
pengeta mhﬂcﬁsg_r]q gan menilai

NWE© ey
pendidika i & man yang bekerja
pada peru t an pendidikan
tertinggi da .
 Tabel 53
en Be rkan Qi
No idik rtingg - Fr rsentase (%)
onden-
1 D 0
2 SMP 75
3 S ] 8 45
4 32,5
5 3 15
100
Sumber: Data Pr -

Berdasarkan ta iatas i as responden berdasarkan

pendidikan tertinggi yang berjum . Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa

karyawan yang berpendidikan SMP berjumlah 3 orang atau 7,5%. Karyawan yang
berpendidikan SMA/SMK  berjumlah 18 orang atau 45%. Karyawan yang
berpendidikan S1 berjumlah 13 orang atau 32,5%. Dan karyawan yang
berpendidikan pascasarjana berjumlah 6 orang atau 15%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada

perusahaan ini ialah karyawan dengan pendidikan SMA/SMK. Hal ini dikarenakan
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bahwa karyawan yang lebih dominan adalah karyawan bagian gudang, perusahaan

tidak memerlukan pendidikan yang tinggi untuk bekerja pada bagian gudang

tersebut.
5.1.4 Masa Kerj
r rip erapa lama
karyawa g@ﬂ'h&tlsww enilai dan
3 &2
mengeval k erli berapa besar
kemampua n ia bekerja. Untuk
melihat has . n berdasarkan masa
kerja dapat rii‘l'ghg-i - | 5
entitas Respe ] a
No R | rsentase (%)
1 Bula 10
2 h 22,5
3 60
4 . 75
5 0
100
Sumber: Data Pri
Berdasarkan tabel di as responden berdasarkan masa

kerja yang berjumlah 40 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang
bekerja selama 6 bulan berjumlah 4 orang atau 10%. Karyawan yang bekerja selama
1 tahun berjumlah 9 orang atau 22,5%. Karyawan yang bekerja selama 2-5 tahun
berjumlah 24 orang atau 60%. Dan karyawan yang bekerja selama 10 tahun

berjumlah 3 orang atau 7,5%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada
perusahaan ini ialah selama 2-5 tahun. Hal ini dikarenakan bahwa karyawan yang

bekerja dengan masa kerja lebih dari 1 tahun mereka lebih mampu memahami

terkumpul dengs ang ses : yang diteliti. Uji
validitas di 1getahui @ ) an telah sesuai
menjalanka , n ke kecermatan dari alat

ukur yang d

Untuk melihat hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 5.5
Uji Validitas Data
Item Pertanyaan Pearson r Tabel Keterangan
Correlation
Human Relation 0,875 0,308 Valid
X) 0,883 0,308 Valid
0,778 0,308 Valid
0,906 0,308 Valid
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0,902 0,308 Valid

0,900 0,308 Valid

0,841 0,308 Valid

0,915 0,308 Valid

0,726 0,308 Valid
Etos Kerja (YY)

apakah alat pengukur yang digunakan-dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Menurut Ghozali, (2012: 90) “Instrumen dikatakan
reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.

Uji reliabilitas ialah suatu pengujian yang digunakan oleh peneliti untuk
memastikan apakah kuesioner penelitian yang telah dikumpulkan sudah reliable

atau tidak. Dikatakan reliable jika kuesioner dilakukan pengukuran ulang, maka

akan mendapatkan hasil yang saman, artinya reliable merupakan sebuah konsistensi
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dari hasil tes uji. Untuk melihat hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.6

Uji Reliabilitas Data

dengan bawahan dengan tujuant enciptakan kepuasan dalam bekerja
sehingga meningkatkan produktivitas kerja karyawan serta membantu seseorang
pemimpin dalam komunikasi vertical maupun horizontal. Hubungan antara
manusia harus berjalan dengan efektif karena pada dasarnya manusia hidup satu
sama lain dan saling ketergantungan dalam menyelesaikan suatu permasalahan

hidup yang dialaminya. Baik pada dunia kerja maupun aktivitas sehari-hari.
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Hubungan yang kurang baik akan menjadikan momok atau hal yang buruk
bagi setiap orang khususnya dalam suatu intansi atau perusahaan. Untuk melihat

hasil analisis deskriptif dalam human relation penelitian ini dapat dijelaskan

menangkap reak ang la ; ’ ernal maupun dari
pada non ve
mengirim
sekelompok kee IS ¢ ' si yang pa dari hal tersebut

mendapatk npa ik. enje | dari_komunikasi antar

keinginan dan pilihan dari setiap seseorang untuk melaksanakan komunikasi yang
jelas kepada setiap dari hubungan kerja karyawan itu sendiri dengan secara akrab
dan baik. Hubungan kerja yang akrab akan menjalin komunikasi yang baik dan
dapat menjadikan sebuah kriteria yang efektif dalam mengkomunukasi kerjanya
dengan baik. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai keakraban

hubungan kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.7
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Keakraban Hubungan Kerja
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
Sangat Setuju 14 35
Setuju 30
j 22,5

1
2
3
4
5

keakraban

BV
%
:

SR AR

o
<
~—+
o
=
@
QD
wn
x
QD
5

bahwa kar
Karyawan
menjawab

menjawab i

b. Keharmonisan Karyawan

Keharmonisan antar anggota karyawan akan memberikan konsep atau
sesuatu hubungan yang harmonis tanpa ada kesalahpahaman yang kurang jelas.
Antar anggota karyawan dengan hasil yang harmonis tersebut maka akan

memberikan pilihan bagi karyawan tersebut dalam melakasanakan pekerjaannya.
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Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai keharmonisan karyawan dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.8

Hasil Tanggapan'Responden Mengenai Keharmonisan Karyawan

’

=+ 1w | WS
.“I‘F'

3

Karyawan yang

menjawab cu “ : ; an karyawan yang

selalu harmonis dalam bekerja, da an tingkah laku dan sikapnya untuk
saling menjaga hubungan keharmonisannya dengan baik. Karyawan yang harmonis
dalam bekerja maka akan saling membantu dan menyokong antar karyawan yang
lainnya.

c. Keterbukaan Antara Pimpinan Dan Karyawan Maupun Sesama Karyawan

Keterbukaan antara pimpinan dan karyawan serta maupun sesama karyawan

maka akan memberikan kemudahan dalam suatu organisasi, karena dengan
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keterbukaan antara karyawan dan pimpinan akan membentuk suatu kepercayaan
dan pilihan yang saling terbuka antara satu sama lain. Karyawan yang kurang
terbuka juga kurang memiliki hasil yang dapat memberikan orang lain untuk
mempercayai suatu hubungan dan komunikasi-yang baik. Namun ada sesuatu yang
mungkin belum dipastikan dari pihak pim[inan tersebut. Untuk melihat hasil
tanggapan responden mengenai, keterbukaan antara pimpinan dan karyawan serta
maupun sesama karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5.9

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Keterbukaan Antara Pimpinan Dan
Karyawan Serta Maupun Sesama Karyawan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Setuju 9 22,5
2 Setuju 10 25
3 Cukup Setuju Al 52,5
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan . tabel diatas diketahui tanggapan. responden mengenai
keterbukaan antara pimpinan dan karyawan serta maupun sesama karyawan yang
berjumlah 40 orang. Dari tabeltersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab
sangat setuju berjumlah 9 orang atau 22,5%. Karyawan yang menjawab setuju
berjumlah 10 orang atau 25%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju
berjumlah 21 orang atau 52,5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan kurang saling

terbuka dalam mengkomunikasikan informasi dan hal yang berkaitan dengan
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pekerjaan, dan begitupun juga pimpinan masih kurang terbuka dengan karyawan
yang lainnya, sehingga sering terjadinya miss komunikasi antar pimpinan dan antar

sesama karyawan.

Realita yan 3 erusahaan ini.ade ) n.dan karyawan masih

bisa dan tidak

g 8

memperbol dan pimpinan
kurang terb
d. Pemec

iberikan dengan

A\ LT

h ini dilkaukan

x
D
Ee]
QD
o
jab)
jab)
>
—
jab}
=
QD

hasil tanggapan responden mengenai pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Hasil Tanggapan Responden Mengenai Pemecahan Masalah
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Realitas yang terjadi diperu

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Setuju 14 35
2 Setuju 55
3 j 10
4
5

dapat dilihat bahwa antar karyawan

selalu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh dirinya dan anggota, karyawan

mampu memecahkan masalah yang didapatkan untuk dirinya dan mengambil resiko

yang terjadi kedepannya, setiap karyawan yang mampu berani bertanggungjawab

dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya akan membuat dirinya mampu

bertahan dalam perusahaan ini, meskipun pimpinan masih kurang terbuka dalam
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permsalahan yang terjadi, tetapi anggota karyawan mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri didalam perusahan tersebut.
e. Kejelasan Informasi Yang Disampaikan Oleh Pimpinan Kepada Karyawan
Informasi«yang diberikan_dalam .sebuah perusahaan yang memiliki
karyawan dan anggota serta pimpinan haruslah memiliki hal dan tindakan yang
jelas, karena semakin jelasnya-informasi yang diberikan pimpinan maka semakin
jelas juga pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh anggota karyawan tersebut. Untuk
melihat hasil tanggapan responden mengenai kejelasan informasi yang disampaikan
oleh pimpinan kepada karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5.10

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Kejelasan Informasi Yang
Disampaikan Oleh Pimpinan Kepada Karyawan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden

1 Sangat Setuju 23 57,5

2 Setuju 12 30

3 Cukup Setuju 8 12,5

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
kejelasan informasi yang disampaikan oleh pimpinan kepada karyawan yang
berjumlah 40 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang
menjawab sangat setuju berjumlah 23 orang atau 57,5%. Karyawan yang menjawab
setuju berjumlah 12 orang atau 30%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju

berjumlah 5 orang atau 12,5%
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu menerima
informasi yang jelas dari setiap pimpinan perusahaan mengenai tugas dan proses
kerja yang harus.dilakukan anggota karyawan tersebut. Realitas yang terjadi di
perusahaan ini ialah karyawan masih mendapatkan informasi yang baik dan terarah
dalam melakukan tugas yang diberikan pimpinan, misalnya informasi mengenai
koordinasi pada event atau bazar diluar kantor, karyawan dan pimpinan
mendapatkan informasi yang detail untuk efektifnya pekerjaan tersebut yang akan
memungkinkan karyawan memahami situasi dan kondisi dari perusahaannya.

2. Komunikasi Persuasif

Komunikasi persuasive adalah suatu interaksi antara dua orang atau lebih
dengan memiliki hal yang sama untuk mempengaruhi dirinya atau memberi tahu
kepada sesearang mengenai, tujuan pendapat dan pandangan. Didalam suatu
perusahaan komunikasih persuasive ini adalah salah satu bentuk interaksi yang
ditujukan oleh pimpinan untuk memahami dan mempengaruhi membujuk dan
mengkomunikasikan secara rasional yang dilakukan untuk anggotanya. Hal yang
digunakan untuk mempengaruhi sikap, sifatpendapat dan perilaku seseorang untuk
melakukan kegiatan yang bertujuan mencapai skala yang baik. Untuk menjelaskan
komunikasi persuasive dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini:

a. Pengarahan Pimpinan Kepada Karyawan

Pengarahan pimpinan dalam melakukan dan mengkoordinasikan kerja

dengan baik maka dibutuhkan adanya pengelolaan dan pengarahan yang sejalan dan

seimbang. Karena jika pengarahan tersebut dilakukan dengan baik dan efektif maka
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pengarahan akan berjalan dengan baik sejalan dengan proses kerja dari pimpinan
kepada karyawan itu sendiri. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai

pengarahan pimpinan kepada karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

arahan yang jelas dan mengkoordinasikan pekerjaan untuk karyawan dengan baik

dan efektif. Sehingga karyawan mendapatkan arahan yang jelas kepada pimpinan
tersebut.

Realitas yang terjadi dalam perusahaan ini dapat peneliti lihat bahwa
pengarahan pimpinan pada perusahaan ini sudah dikatakan baik karena pimpinan

mengarahkan secara jelas dan terperinci kepada setiap anggota karyawan, apalagi
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ketika saat rapat, karyawan berusaha sebaik mungkin untuk menerima arahan dan
instruksi dari pimpinan untuk menyeimbangkan pelaksanaan kerja dan pengarahan

yang dilakukannya.

RS

tanggapan

pekerjaan

o
g -
I

A
Ya
Va
L/C

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai kritikan
serta saran yang berhubungan dengan pekerjaan yang berjumlah 40 orang. Dari
tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah
14 orang atau 35%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlahh 16 orang atau
40%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 7 orang atau 17,5%. Dan

karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 3 orang atau 7,5%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan mendapatkan arahan baik

itu saran maupun Kritik yang membangun baik itu dari pimpinan maupun anggota

pimpinan se

nya lalu m

c. Kerjasa

mengenai kerjasama dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.13
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Kerjasama
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 12 30
2 Setuju 10 25
3 Cukup Setuju 18 45
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100
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Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
kerjasama yang berjumlah 40 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan
yang menjawab sangat setuju berjumlah 12 orang atau 30%. Karyawan yang
menjawab setuju berjumlah 10 orang atau 25%. Dan karyawan yang menjawab
cukup setuju berjumlah 18 orang atau 45%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa banyak dari karyawan yang
masih rendah dan belum mampu bekerja sama dengan baik, sehingga antar
anggotak karyawan hanya menyelesaikan pekerjaan dari masing-masing untuk
dirinya sendiri. Karyawan masih. kurang. dalam melakukan kerjasama antar
anggotanya dengan baik.

Realitas yang terjadi dalam perusahaniniialah karyawan masih saja kurang
dalam bekerja sama dan hanya bekerja secara sendiri, anggota karyawan ini selalu
bekerja apa yang menurutnya dapat meningkatkan prestisenya sendiri dibandingkan
untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tugas erang lain (anggota lain) yang
menurutnya tidak ada kaitannya“dengan prestasi kerjanya saat ini. Hal ini yang
membuat pimpinan selalu mengikuti dan berkoordinasi terhadap hal tersebut.

d. Pimpinan Mempengaruhi Karyawan Dalam Pelaksanaan Pekerjaan

Pelaksanaan kerja adalah salah satu hal yang harus diperhatikan dalam
sebuah perusahaan, karena jika pelaksanaan kerja tidak dilaksanakan dengan baik
maka akan menjadi kesulitan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini tidak

luput dari andil pimpinan yang mempengaruhi karyawan untuk selalu
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melaksanakan pekerjaan dengan baik. Karena andilnya pimpinan juga akan
mempengaruhi hasil kerja karyawan. Untuk melihat hasil tanggapan responden
mengenai pimpinan mempengaruhi karyawan dalam pelaksanaan pekerjaan dapat

dilihat pada tabe

Hasil a aryawan
san
No r rsentase (%0)
1 Setuj 47,5
2 42,5
3 e 10
4 0
S etu) &5 0
= | " 100
Sumber: Data Primer, =1 -
Berd I den mengenai
pimpinan mempe i n ng berjumlah 40
ANB
orang. Dari tab wab sangat setuju
berjumlah 19 or a setuju berjumlah 17
orang atau 42,5%. D G etuju berjumlah 10%.
Jadi dapat disimpul responden mengenai tanggapan

tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu
mendapatkan perhatian dari pelaksanaan kerja dari pimpinan yang selalu
mempengaruhi dan mengkoordinasikan pekerjaan karyawan dengan sebaik

mungkin.
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Human Relation (X) Karyawan Pada PT. Robinson Citra Mandiri

Tanjung Batu Kundur

Variabel Human Relation

Skor Jawaban

Komuni

Kea

Bobot Nil
Keharmoni

Bobot Nilai

Keterb a
pimpin

maupun Ses

Bobot N \
Pemeca

Bobot N

s S22 =

.fZO_‘} 2 {-‘f

Kejelasa rmasi
disampai pi
kepada k
Bobot Ni

Komunikasi sifo
Pengaraha
kepada kar
Bobot Nilai
Kritikan sert a
berhubungan
pekerjaan

Bobot Nilai

Kerjasama

Bobot Nilai

Skor

67

148

170

171

178

161

154

Pimpinan  mempengaruhi
karyawan dalam
pelaksanaan pekerjaan

[ep)

o1

S
[elelielie))

[eleollelle]

Bobot Nilai

95 68 12 0

164

Total Skor

1.468

Skor Tertinggi

178

Skor Terendah

148

Kriteria Penilaian

Baik

Sumber: Data Olahan, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu
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pengarahan pimpinan kepada karyawan dengan skor sebanyak 178. Dan yang

paling rendah berada pada indicator keterbukaan antara pimpinan dan karyawan

maupun sesama karyawan dengan skor sebanyak 148.

Tidak Baik = 936- 648

Sangat Tidak Baik = 648- 360

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel human
relation pada PT. Robinson Citra Mandiri Tanjung Batu Kundur adalah sebesar

1.468 Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara 1.512-
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1.224 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat dijelaskan bahwa hubungan
antar komunikasi karyawan berjalan dengan baik, dan perusahaan selalu

mengendalikan serta mempengaruhi antar anggota karyawan untuk saling

seseorang atau S clom i. “Semangat yang tak lain

merupaka entunya harus

tindakan konkret

r 4
=4
n t
v
&
i
g

berlandaska
dalam beke Jari atau tidak

etos kerja. Untuk

keras bukan berarti mengeraskan fisiknya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
akan tetapi pekerjaan di berikan dengan hal yang ekstrim untuk mampu mencapai
hasil yang lebih baik lagi. Untuk menjelaskan dimensi kerja keras dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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a. Mencapai Tujuan Hingga Tercapai
Pencapaian tujuan hingga tercapai maka akan kemungkinan seseorang

melakukan pekerjaannya diluar batas diri nya sehingga tujuan tersebut tercapai

untuk dirinya. K ian tuj udah dirinya dalam
bekerj i elihat hasil
tanggap W{(ﬁ pai'tu I apat dilihat pada
W il
. AN (7
tabel beri
Hasil Ta e ] ingga Tercapai
No n sentase (%0)
1 ju = 325
2 =1 A Bt 22,5
3 ukup Setuju —— 40
4 ak 5
5 id I 0
Juml 100
Sumber: Data Pri 2R W
EKANBAR
Berdasa i ponden mengenai
mencapai tujuan ng be g. Dari tabel tersebut
dijelaskan bahwa karya uju berjumlah 13 orang atau
32,5%. Karyawan yang menjawa umlah 9 orang atau 22,5%. Karyawan

yang menjawab cukup setuju berjumlah 16 orang atau 40%. Dan karyawan yang
menjawab tidak setuju berjumlah 2 orang atau 5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan ini kurang mampu

mencapai tujuan dari target yang ditetapkan oleh perusahaan sehingga karyawan
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akan menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik mungkin saja tanpa menargetkan
tugasnya dengan baik.

b. Pantang Menyerah Dalam Mencapai Tujuan

Pantang capal a akan menjadikan
seseor i I ya. Karena
jika ses ahakan Isgﬁ , maka nantinya

NNEE MRy
mereka a lanj ilg ahaan. Untuk
melihat ha respon lam mencapai
tujuan dap .
|  Tabel 517
Hasil Tan Men Panta lam Mencapai
mv ~iTlkEh -5
No Iternatif Jawi ‘ . ( i rsentase (%)
0

1 at 55

2 etuj 0 25

3 j 20

4 = 0

5 0

100

Sumber: Data Pri

Berdasarkan tabel di i i an responden mengenai pantang
menyerah dalam mencapai tujuan yang berjumlah 40 orang. Dari tabel tersebut
dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 22 orang atau
55%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 10 orang atau 25%. Dan
karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 8 orang atau 20%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu
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menyelesaikan tanggungjawabnya tanpa menyerah dan tidak ingin menyerahkan

tugasnya kepada orang lain. Mereka (karyawan) menyelesaikan tugas dengan

pantang menyerah dan mampu bekerja dengan baik.

menimbul | erj me g proses kerja bagi

perusahaan. Ka : 2 api masalah adalah

karyawan )S Ke Ve . asil tanggapan

responden : ' _- ala pi.m: ﬂ' pat dilihat pada
tabel beriku

Hasil Tang ¢ ,:'. enyera ﬂ m Menghadapi

No N if Jawa rek ersentase (%)

32,5
40
27,5
0
0
100

OB W N

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai tidak
menyerah dalam menghadapi masalah yang berjumlah 40 orang. Dari tabel tersebut
dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 13 orang atau
32,5%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 16 orang atau 40%. Dan

karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 11 orang atau 27,5%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan perusahaan ini tidak

ingin menyerah dengan menyelesaikan masalah yang dihadapinya, bagi karyawan

tugasnya, |
bekerja di
menyebabk

2. Kerja Ce

R AT AES

_—
A

Kerja

tingkat pem

=
.
5
<
o
o
@
2
@
_.
8
5
<
)
5

dan tidak akan menilai prestasi kerja Kita dengan baik. Untuk menjelaskan kerja
cerdas dalam penelitian ini dijelaskan berikut ini:
a. Lihai dalam Memanfaatkan Momen

Lihai dalam memanfaatkan momen bermakna momen adalah sebuah
kejadian atau aktivitas kerja yang terjadi dengan menyeimbangan hal yang buruk

menjadi hal yang positif dalam suatu pekerjaan yang menjadikan dirinya
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memperbaiki atas apa yang dilakukannya dengan sebaik mungkin. Untuk melihat
hasil tanggapan responden mengenai lihai dalam memanfaatkan momen dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.19
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Lihai dalam Memanfaatkan Momen
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 15 37,5
2 Setuju 18 45
3 Cukup Setuju 1t 17,5
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai lihai
dalam memanfaatkan momen yang berjumlah 40 orang. Dari tabel tersebut
dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 15 orang atau
37,5%. Karyawan yang menjawab-setuju ‘berjumlah 18 orang atau 45%. Dan
karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 7 orang atau 17,5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju hal ini dikarenakan bahwa karyawan mampu menyeimbangkan
aktivitas kerja dengan baik dan memanfaatkan nya sebaik mungkin serta karyawan
mampu dan dapat menyeimbangkan konsep kerjanya dengan sebaik mungkin.

b. Mencari Metode Kerja Yang Efisien

Metode kerja adalah sebuah strategi kerja yang di miliki seseorang atau
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan fleksibel dan memungkinkan
pilihan dari strategi atau teknik kerjanya dapat diterima oleh dirinya dan orang lain

yang bekerja disatu perusahaan dengannya. Karena metode kerja yang baik adalah
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metode yang efisien dan tidak memakan waktu yang cukup lama dalam
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Untuk melihat hasil tanggapan responden

mengenai mencari metode kerja yang efisien dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.20
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Mencari Metode Kerja Yang Efisien
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Setuju 7 17,5
2 Setuju 8 20
3 Cukup Setuju 19 47,5
4 Tidak Setuju 6 15
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai mencari
metode kerja yang efisien yang berjumlah 40 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan
bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 7 orang atau 17,5%.
Karyawan yang menjawab setuju: berjumlah*8 orang atau 20%. Karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 19 orang atau 47,5%. Dan karyawan yang
menjawab tidak setuju berjumlah 6 orang atau 15%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini“dikarenakan bahwa karyawan perusahan ini
kurang menginovasikan metode nya dalam bekerja sehingga karyawan hanya
menyambung pekerjaan dan tugas yang diperintah oleh perusahaan saja tanpa
menginovasi atau mengkreatifkan metode kerjanya secara efisien.

Realitas yang terjadi didperusahaan dapat peneliti lihat bahwa masih
rendahnya metode kerja atau strategi kerja yang dilakukan anggota karyawan dalam

menyelesaikan pekerjaan dan tugas yang diinginkan oleh pimpinan. Karyawan
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masih saja tidak mengikuti apa yang dilakukan dan masih kurang berinovasi dalam
menyelesaikan pekerjaannya, metode kerja yang dilakukan anggota ini masih

bersifat manual dan tradisional atau turun temurun tanpa harus terampil dalam

bekerja.

pekerjaan d
kerjasama t d : [ :‘. a - anggota karyawan.
Untuk melih
dapat dilihat

Hasil Tangg
No

Persentase (%)

27,5
425
20
10

Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100
Sumber: Data Primer, 2022

OB~ WN -

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
mengutamakan kerjasama tim yang berjumlah 40 orang. Dari tabel tersebut
dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 11 orang atau

27,5%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 17 orang atau 42,5%.
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Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 8 orang atau 20%. Dan
karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 4 orang atau 10%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan.mampu bekerjasama
dengan baik dan mengelola kelompok kerjanya agar mau bekerja sama dengan tim
dan rekan kerjanya untuk menyelesaikan pekerjaan.

3. Kerja lkhlas

Kerja ikhlas adalah salah satu penyelesaikan pekerjaan dengan
menyeimbangkan dan mengutamakan kerja yang dapat mencapai segala sesuatu
dengan keikhlasan yang lebih baik serta tanpa pamrih untuk menyelesaikan
pekerjaan. Karena jika pekerjaan dengan ikhlas maka akan meningkatkan etos kerja
yang lebih maksimal lagi. Kerja ikhlas lebih cenderung mengutamakan hasil kerja
yang menjamin kualitas seseerang dalam melaksanakan pekerjaan. Jika karyawan
tidak ikhlas dalam menyelesaikan pekerjaan maka segala sesuatu kurang sesuai
dengan ketidakikhlasannya karyawan tersebut dalam bekerja. Untuk menjelaskan
kerja ikhlas dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

a. Bekerja Sebaik-Baiknya Sebagal Wujud Dari Pengabdian

Pekerjaan yang dilakukan dengan tindakan yang baik dan sebagai hasil yang
menyeimbangkan antara pekerjaan dan keikhlasan diri selama bekerja adalah
sebuah wujud dari pengabdian seseorang terhadap Tuhan-Nya. Karena dengan
pekerjaan yang melibatkan dari Allah atau Tuhan-Nya maka akan mempermudah

lancarnya pekerjaan tersebut. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai
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bekerja sebaik-baiknya sebagai wujud dari pengabdian dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 5.22

Hasil Tanggapan Responden Mengenai BekerjaSebaik-Baiknya Sebagai
Wujud Dari Pengabdian

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden

1 Sangat Setuju 26 65

2 Setuju 9 22,5

3 Cukup Setuju 5 12,5

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber: Data-Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai bekerja
sebaik-baiknya sebagai wujud dari pengabdian yang berjumlah 40 orang. Dari tabel
tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 26
orang atau 65%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 9 orang atau 22,5%.
Dan karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 5 orang atrau 12,5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakanbahwa karyawan selalu
mengutamakan pekerjaan yang menjadikan wujud pengabdiannya kepada Allah
Swt dengan bekerja sebaik dan“seikhlas mungkin yang menurutnya dapat
membantu dirinya dalam bekerja.

b. Memiliki Kejernihan Berpikir Dalam Menyikapi Masalah

Kejernihan dalam berpikir untuk menyelesaikan masalah adalah salah satu
bentuk pekerjaan dengan ikhlas dan mengutamakan pada hasil yang mengarah pada
konsep kerja yang maksimal. Kejernihan karyawan dalam menyelesaikan dan

menyikapi suatu masalah akan dilakukan secara seimbang. Untuk melihat hasil
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tanggapan responden mengenai memiliki kejernihan berpikir dalam menyikapi

masalah dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.23
Hasil Tanggapan Responden Mengenal Memiliki Kejernihan Berpikir Dalam

ini selalu bekerja dengan pikiran yang jernih dan mampu memberikan pilihan
dirinya dalam bekerja dengan sebaik mungkin dan mampu menyelesaikan masalah
tanpa hambatan apapun.
c. Banyak Memberi Manfaat Atas Kemampuan

Memberikan manfaat atas kemampuan yang dimiliki adalah salah satu

keinginan dan kebutuhan dari seseorang yang mampu memberikan bantuan dan
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kegiatan kerja yang lebih baik. Dengan kemanfaatan orang dengan kemampuan
yang dimilikinya akan menjadikan kriteria yang sesuai pada batas dan membantu

orang lain untuk menyelesaikan pekerjaan. Dengan memiliki kemampuan yang

lebih maka se a i orang lain atas
kemam
WMI k memberi
N® iz
D (78
manfaat a u ikUt ini:
Hasil T i Manfaat Atas
No ab sentase (%)
e =
1 uju 0= 32,5
2 - S 40
3 u j i 22,5
4 kS 5
5 t Tida 0
0 100
Sumber: Data
Berdasar tah n mengenai banyak
memberi manfaat ata a rang. Dari tabel tersebut
dijelaskan bahwa karyawan j setuju berjumlah 13 orang atau

32,5%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 16 orang atau 40%. Karyawan
yang menjawab cukup setuju berjumlah 9 orang atau 22,5%. Dan karyawan yang
menjawab tidak setuju berjumlah 2 orang atau 5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan mampu menyelesaikan

kerja dengan baik dan dapat memberikan manfaat bagi karyawan yang lainnya atas
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kemampuan yang dimilikinya tersebut. Karyawan yang memiliki kemampuan kerja
yang maksimal dan dapat dikatakan pengetahuan dan wawasannya terhadap
pekerjaan ini akan lebih baik, maka karyawan tersebut diberikan tugas untuk

memberikan ma k

iabel Etos

"NQ"WFB Robi 3&}?;’ I Tanjung Batu
rj b

Va e K n Skor

Mencap n 153
tercapai .
Bobot Nilai 6P r =

Pantang 22 f | B 181
menca j -l ! T
Bobot N [110 |40 |2

Tidak dal 162
menghad

Bobot Nil 6 .
Ke r

Lihai dala X 168
momen
Bobot Nilai

Mencari meto a 0 136
efisien
Bobot Nilai 12

o

Mengutamakan kerjasa 4 0 155
tim

Kerja Ikhlas 55 68 24 8

o

Bekerja sebaik-baiknya | 26 9 5 0 0 174
sebagai wujud dari
pengabdian

Bobot Nilai 130 | 36 15 0

o

Memiliki kejernihan | 16 18 6 0 0 170
berpikir dalam menyikapi
masalah

Bobot Nilai 80 72 18 0

o

Banyak memberi manfaat | 13 16 9 2 0 151
atas kemampuan yang
dimiliki
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Bobot Nilai 65 |64 |18 |4 |0

Total Skor 1.450
Skor Tertinggi 181
Skor Terendah 136
Kriteria Penilaian Baik

Sumber: Data Olah

ndicator yaitu
1. Dan yang

paling rende di de 3 sien dengan skor

maka dapat

Skor Maks

\\‘-‘

Untuk mengetahui ting variabel human relation pada PT.

Robinson Citra Mandiri Tanjung Batu Kundur dapat ditentukan dibawabh ini:

Sangat Baik = 1.800- 1.512
Baik =1.512-1.224
Netral = 1.224- 936

Tidak Baik = 936- 648
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Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel etos

kerja pada PT. Robinson

Tabel 5.26
Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Citra Mandiri Tanjung Batu Kundur adalah sebesar 1.450

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.322 1.363 6.106 .000
Humanrelation 137 .052 916 14.105 .000

a. Dependent Variable: Etoskerja
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa bentuk persamaan regresi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

b. Koefisien regresi dari variabel human relation. Jika satuan nilai dari human

relation memiliki coefficient (b1)= 0,737. Hal ini berarti jika PT. Robinson Citra
Mandiri selalu memiliki hubungan antar karyawan dan pimpinan dengan baik
dan mampu mengarah serta mengkoodinasikan kerja dengan baik maka etos

kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,737 sebesar satu satuan.
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5.4.2 Koefisien Determinasi (R?)
Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dapat menjelskan variasi variabel dependen pada pengujian

Durbin-
Watson
.927

-n&i; asi (R?) dalam penelitian

\‘5"__

ke

variabel terikat sebesar R= .9

nunjukkan bahwa human relation
memiliki pengaruh yang kuat terhadap etos kerja karyawan pada PT. Robinson
Citra Mandiri yaitu sebesar 0,840 atau 84%.

Adapun hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat
hubungan yang tinggi. Dari analisis data diatas diketahui bahwa besarnya R Square
0,840. Hal ini berarti 84% etos kerja dapat dipengaruhi oleh human relation.

Sedangkan sisanya (100%-84%= 16%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
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termasuk dalam penelitian ini seperti kompetensi kerja, kompensasi, produktivitas

kerja, keterikatan kerja, motivasi kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan lain-

lain.

maka hipot

mnﬁ\\

Adap
variabel. Af

menurunkan

berarti deng

LE L E NS

ad

hasil uji hipotesis ¢

dardized
Coefficients

Model B : Beta t Sig.
1 (Constant) 8.322 1.363 6.106 .000
Humanrelation 737 .052 916 14.105 .000

a. Dependent Variable: Etoskerja

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa uji t parsial yaitu bahwa nilai t-
hitung untuk variabel human relation (X) = memiliki nilai t hitung 14,105 > dan T

tabel 1,683 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 vyaitu 0,00
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(14,1050>1,683). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,

artinya human relation berpengaruh secara signifikan terhadap etos kerja karyawan

pada PT. Robinson Citra Mandiri Tanjung Batu Kundur.

bekerja sama atau membantu sesama anggota lain maka secara tidak langsung etos
kerja juga semakin rendah.

Skor tertinggi pada variabel human relation ialah berada pada indicator
pengarahan pimpinan kepada karyawan, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu
mendapatkan arahan kerja yang baik dengan tujuan untuk meningkatkan

komunikasi dan interaksi antara pimpinan dan bawahan, pimpinan perusahaan ini
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harus melakukan pengarahan dengan tujuan untuk menghasilkan pekerjaan dengan
maksimal.

Dan skor persentase yang paling rendah berada pada indicator keterbukaan

pimpinan dan
anggota karyaw salin kan solusi antara
pekerjaannya, dan mempermudah pelaksan -7 am setiap tugas dan
pekerjaan tersebut. Huk __: ara Kkar an ya dan tidak merasa

terabaikan akan menjadi he ! ar gs pekerjaan ini.

karyawan tidak merasa tersinggung dan menyebabkan rusaknya hubungan
komunikasi antar pimpinan tersebut.

Semakin baik human relation yang terjadi diantara karyawan maka semakin
baik pula etos kerja yang dilakukan oleh karyawan tersebut, hal ini dibuktikan
dengan salah satu sikap karyawan yang perhatian dan acuh tidak acuh dalam

bekerja, maka etos kerja bagi karyawan yang perhatian akan memaksimalkan etos
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kerjanya dengan sebaik mungkin dan seefektif mungkin. Human relation sangat
penting bagi perusahaan karena apabila human relation ini tidak dilakukan dengan

sebaik mungkin diantara hubungan karyawan (yang bekerja) maka etos kerja

dengan adanya.k : sebut & 1 culkannya etos
kerja yang adi totalitas dari kepribadian ir ul dak dan meraih

hasil kerja

pada PT. Robinson Citra Mandiri yaitu sebesar 0,840 atau 84%. Adapun hubungan
yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat hubungan yang tinggi. Dari
analisis data diatas diketahui bahwa besarnya R Square 0,840. Hal ini berarti 84%
etos kerja dapat dipengaruhi oleh human relation.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh

Rahmad Hidayat Hasibuan pada tahun 2017 yang berjudul Pengaruh hubungan
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antar manusia dan kondisi kerja terhadap etos kerja pegawai Pada Dinas Penanaman
Modal Dan Perizinan Satu Atap Provinsi Sumatera Utara. Dari hasil penelitian ini

menunjukan bahwa Hubungan manusia dan kondisi kerja berpengaruh terhadap
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penelitian i
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human relat
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

pimpinan dan

solusi antara

penting bagi perusahaan karena apabila human relation ini tidak dilakukan
dengan sebaik mungkin diantara hubungan karyawan (yang bekerja) maka etos
kerja diantara karyawan tersebut tidak akan terselesaikan.

4. Human relation memiliki pengaruh kuat terhadap etos kerja karyawan pada PT.

Robinson Citra Mandiri Tanjung Batu Kundur dengan niali R Square sebesar

84%.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka yang akan dijadikan saran-saran oleh

peneliti adalah sebagai berikut:
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